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ABSTRAK

ABSTRAK

IDENTIFIKASI FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DISPARITAS PEMBANGUNAN DI
DAERAH PROVINSI SUMATERA BAGIAN SELATAN

Oleh
Bombong Haryadi Sianturi', Didik?, Feny®

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi disparitas
pembangunan yang berada di Provinsi Sumatera Bagian Selatan. Data yang digunakan adalah
data sekunder dengan periode waktu 2017-2021 yang di peroleh dari BPS. Teknik analisis yang
digunakan adalah regresi data panel dengan Fixed Effect Model. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (a) Indeks Willamson di Sumatera Bagian Selatan terbesar terdapat di
Provinsi lampung, (b) Menurut hasil analisis regresi data panel dengan estimasi FEM
menunjukkan bahwa investasi dan jumlah pengangguran memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap ketimpangan pembangunan Provinsi di Sumatera Bagian Selatan.
Sedangkan aglomerasi memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ketimpangan
pembangunan Provinsi di Sumatera Bagian Selatan.

Kata Kunci: Ketimpangan Pembangunan, Disparitas Pembangunan, Aglomerasi,
Investasi, Jumlah Pengangguran.
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ABSTRAC

ABSTRACT

IDENTIFICATION OF FACTORS AFFECTING DEVELOPMENT DISPARITIES IN THE
SOUTH SUMATRA PROVINCES AREA

By:
Bombong Haryadi Sianturi', Didik®, Feny'

This research aims to identify factors that influence development disparities in the Southern Sumatra
Province. The data used is secondary data for the 2017-2021time period obtained from BPS. The
analysis technique used is panel data regression with a Fixed Effect Model. The results of this research
show that (a) the Willamson Index in Southern Sumatra is largest in Lampung Province, (b) According
to the results of panel data regression analysis with FEM estimation, it shows that investment and the
number of unemployed have a positive and significant influence on the inequality of provincial
development in Part Sumatra South. Meanwhile agglomeration has a negative and insignificant
influence on the inequality of provincial development in Southern Sumatra.

Keywords: Development Disparities, Development Disparities, Agglomeration, Investment,
Unemployment.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang.

Perkembangan ekonomi pada dasarnya dijelaskan sebagai sebuah kegiatan yang
menimbulkan pendapatan perkapita mengalami kenaikan untuk jangka panjang
(Sukirno, 2006). Todaro (2004), menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi adalah
suatu keinginan penduduk dengan tujuan memperoleh kehidupan yang layak dan
meningkatkan ketersediaan dan ekspansi alokasi ekonomi dan sosial. Pendapat lain
oleh Alexandi, (2018) menyebutkan pembangunan harus mampu meningkatkan
efisiensi kegiatan ekonomi dalam menciptakan pendapatan yang tinggi untuk
memenuhi kebutuhan hidup. Menurut Damayanti, (2017) pembangunan menjadi
indikator yang menunjukkan adanya perubahan struktur sosial dengan tujuan
peningkatan PDRB dan produktivitas dalam jangka panjang. Pembangunan juga
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat, meningkatkan ekonomi

dan daya saing di berbagai sektor untuk mengurangi ketimpangan regional.

Dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk dibutuhkan pertumbuhan
ekonomi yang mengalami peningkatan dan juga alokasi pendapatan yang
menyeluruh. Pertumbuhan ekonomi sendiri dihitung menggunakan PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto). Perubahan pertumbuhan yang cepat akan menciptakan
disparitas pendapatan, dalam hal ini disebabkan karena tidak memperhatikan
apakah pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan ataupun mengalami penurunan
dibandingkan dengan perubahan tingkat jumlah penduduk maupun transformasi

struktur ekonomi (Masli, 2018).
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Disparitas memiliki dampak positif maupun juga dampak negatif. Dampak
positif memberikan motivasi bagi wilayah yang terbelakang untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonominya dan menciptakan kesejahteraan di wilayah tersebut,
sedangkan dampak negatifnya menimbulkan inefisiensi ekonomi, melemahnya
kestabilan sosial dan solidaritas, juga disparitas yang tinggi akan menimbulkan
pandangan ketidakadilan karena ketidakmerataan. Dampak negatif tersebutlah yang
menjadi persoalan pembangunan untuk membuat kesejahteraan penduduk.
Disparitas timbul karena ketidakmerataan pemerintah dalam menerapkan
pembangunan ekonomi pada setiap daerah. Keadaan ini dikarenakan terdapatnya
istilah daerah maju dengan daerah berkembang. Adanya desentralisasi dapat

menimbulkan disparitas antar daerah semakin membesar.

Disparitas di pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu nya adalah dari
faktor investasi. Investasi suatu daerah berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi
pada wilayah itu sendiri, semakin banyaknya investasi di suatu daerah sehingga
akan meningkatkan output suatu wilayah itu sendiri dan akan menimbulkan
terjadinya efek peningkatan pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut. Menurut
Jhingan (2009), investasi akan cenderung mengakibatkan peningkatan disparitas
dari wilayah tersebut. Dari penjelasan tersebut yang dimaksud adalah apabila
investasi terjadi di wilayah maju akan semakin mendorongnya pertumbuhan
ekonomi di wilayah maju tersebut, sedangkan di posisi lainnya apabila investasi
terjadi di wilayah berkembang investasi cenderung rendah dikarenakan investor
akan lebih memilih daerah yang menguntungkan untuk investasi di bandingkan

daerah yang merugikan, dalam hal ini menyebabkan disparitas antara daerah yang

18



maju dengan daerah berkembang. Penjelasan diatas sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mansyur (2021), dalam penelitiannya menjelaskan bahwa investasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pembangunan wilayah di

Provinsi Sumatera Selatan.

Selain investasi faktor yang mempengaruhi disparitas adalah dari faktor
Aglomerasi. Aglomerasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) adalah
pengumpulan atau pemusatan dalam lokasi atau kawasan tertentu, contoh kasus
adalah pemerintah D.K.I Jakarta menetapkan Pulogadung sebagai tempat pabrik.
Aglomerasi produksi dapat mempengaruhi kesenjangan wilayah secara langsung,
yaitu pada saat terjadinya hambatan mobilitas tenaga kerja antar wilayah, atau saat
terjadi surplus tenaga kerja dalam perekonomian. Aglomerasi dapat diukur dengan
beberapa cara, pertama adalah dengan menggunakan proporsi jumlah penduduk
perkotaan dalam suatu provinsi terhadap jumlah penduduk provinsi tersebut dan
yang kedua adalah dengan menggunakan konsep aglomerasi produksi (Bonet,

2006).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mukhlis (2018), dengan
variabel endogen menggunakan pertumbuhan ekonomi dan LQ (Location Quotien)
sebagai Aglomerasi sedangkan variabel eksogen menggunakan ketimpangan
menyimpulkan bahwa Aglomerasi berhubungan positif terhadap ketimpangan
tetapi pertumbuhan ekonomi berhubungan negatif. Penelitian yang sama juga
dilakukan oleh Hendarmin (2019), dengan menambahkan variabel modal manusia
dan objek penelitian Provinsi Kalimantan Barat menggunakan PDRB (Produk
Domestik Regional Bruto) sebagai Aglomerasi dengan metode data panel. Hasil
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penelitian menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi, Aglomerasi dan modal
manusia berhubungan langsung terhadap melebarnya angka ketimpangan antar
kabupaten. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mukhlis (2018), yang menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi, industri
manufaktur dan modal manusia berhubungan langsung dengan ketimpangan di

Provinsi Sumatera Selatan.

Tidak hanya investasi dan Aglomerasi ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi disparitas pembangunan yaitu jumlah pengangguran. Dalam hal ini
dilihat dari produktivitas kerja masyarakat daerah yang bersangkutan. Kondisi
pengangguran yang rendah akan cenderung meningkatkan produktivitas kerja
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Jumlah
pengangguran yang tinggi akan berpengaruh terhadap tingkat produktivitas suatu
wilayah. Melihat kondisi demografis dari sisi jumlah pengangguran di suatu daerah,
jumlah pengangguran yang tinggi akan menyebabkan ketimpangan yang tinggi pula
(Syafrizal, 2008). Dalam penelitian Arsita (2019), yang menganalisis pegaruh
pertumbuhan ekonomi, IPM (Indeks Pembangunan Manusia), Aglomerasi dan
Belanja Pemerintah Terhadap Ketimpangan Pembangunan Antar Wilayah
Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Tahun 2013-2017. Dalam penelitian tersebut
menjelaskan jika variabel Aglomerasi tidak berpengaruh terhadap ketimpangan

pembangunan di Provinsi Banten.

Sesungguhnya pertumbuhan ekonomi di Sumatera Bagian Selatan cukup
tinggi, akan tetapi dalam kaitan pembangunan antar dacrah masih terdapat beberapa
kendala yang timbul diantaranya kesenjangan antar daerah. Keadaan ekonomi di
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Sumatera Bagian Selatan cukup baik apabila dilihat dari pertumbuhan ekonomi
agregatnya. Badan Pusat Statistika mencatat pertumbuhan ekonomi tahun terakhir
untuk setiap Provinsi sebagai berikut ini: Bengkulu (6,29 persen), Jambi (5,3
persen), Sumatera Selatan (5,71 persen), Lampung (2,0 persen), Bangka Belitung

(6,1 persen).

Tabel 1. 1 Tingkat Disparitas Pembangunan di Wilayah Provinsi Sumatera
Bagian Selatan.

Provinsi 2017 2018 2019 2020 2021 Rata-Rata
Sumatera Selatan 0,425 0,451 0,999 1,017 0,445 0,667
Jambi 0,734 0,721 0,711 0,727 0,799 0,738
Bengkulu 1,609 1,708 1,821 1,944 2,064 1,829
Bangka Belitung 0,804 0,938 1,085 1,240 1,199 1,053
Lampung 3,704 3,804 3,910 3,631 3,663 3,742

Sumber: BPS 2023, Data Olahan, Excel

Berdasarkan data dari BPS diketahui nilai dari Indeks Willamson di Pulau
Sumatera Bagian Selatan memiliki bentuk yang bervariasi. Yang mengalami
disparitas tertinggi di Sumatera Bagian Selatan terdapat di Provinsi Lampung yang
memiliki nilai ketimpangan mencapai 3,9 pada tahun 2019, sedangkan yang
mengalami disparitas di tingkat rendah terdapat di Provinsi Sumatera Selatan yang
memiliki Indeks Willamson 0,42 pada tahun 2017. Provinsi Sumatera Selatan
menempati posisi pertama dengan disparitas terendah, yang kemudian diikuti di
posisi kedua yang memiliki tingkat disparitas terendah terdapat di Provinsi Jambi
yang memiliki Indeks Willamson 0,71 pada tahun 2019. Data table 1.1. juga dapat

diketahui nilai rata-rata per tahun terjadi pada Provinsi Lampung yang memiliki
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nilai sebesar 3,7 persen, sedangakn untuk nilai ketimpangan terendah terjadi di

Provinsi Sumatera Selatan yang sebesar 0,667 persen.

Sedangkan apabila dilihat darti data pertahun nilai Indeks Willamson Pulau
Sumatera Bagian Selatan mengalami perubahan yang signifikan dari tahun ke
tahun. Namun pada tahun 2019 Provinsi Lampung memiliki Indeks Willamson
yang sangat tinggi, apabila dibandingkan dengan provinsi lainnya. Dan lebih besar
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Menurut Hirschman dalam Kuncoro
(2003), disparitas setiap daerah akan membuat halangan untuk memeratakan
pembangunan ekonomi disebabkan konsetrasi suatu usaha perekonomian daerah
yang mempunyai Sumber Daya Alam (SDA). Modal sumber daya yang dipunyai
semestinya mampu membuat nilai tambah dalam membuat pembangunan ekonomi
mengalami kenaikan. Akan tetapi modal sumber daya yang dipunyai untuk setiap

daerah mengalami ketidak merataan. Kondisi inilah yang menimbulkan disparitas.

Menurut Jhingan (2009), bahwa teori Myrdal, tentang disparitas memiliki
keterkaitan antara sistem kapitalis dikendalikan konsep keuntungan. Konsep
keuntungan ini yang membuat perubahan pembangunan yang terpusat di daerah-
daerah memiliki ambisi keuntungan yang maksimal, sedangkan itu daerah-daerah
yang lain akan terabaikan. Disparitas pembangunan ini diperoleh dari adanya
disparitas dampak balik yang lebih besar dibandingkan dengan dampak sebar,
penyebab ini sendiri diakibatkan karena adanya investasi. Suatu kesimpulan yang
menarik dari model Neo-Klasik yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antar
tingkat pertumbuhan dengan perbedaan kemakmuran daerah. Tetapi berdasarkan
teori Myrdal dan teori Neo-Klasik juga menyatakan bahwa apabila proses
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pembangunan berjalan dalam waktu realtif lama, sehingga perbedaan tingkat

pembangunan antara wilayah cenderung turun.

Dari data Tabel 1.2. dapat diketahui bahwasannya nilai dari Aglomerasi di
Provinsi-Provinsi Sumatera Bagian Selatan, tidak mengalami perubahan yang
signifikan, dari data Aglomerasi juga dapat diketahui tingkat Aglomerasi tertinggi
terdapat di Provinsi Bangka Belitung sebesar 0.306 pada tahun 2021 dan nilai
tertinggi kedua di Provinsi Sumatera Selatan yang dimana nilai Aglomerasi dari
tahun 2020 dan 2021 yang sama sebesar 0.137, tingginya nilai Aglomerasi kedua
wilayah provinsi dikarenakan kedua wilayah terkonsentrasi pada industri
pengolahan dan perkebunan yang kemudian memberikan sumbangan PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto) untuk Provinsi-provinsi Sumatera Bagian
Selatan. Apabila dilihat dari nilai terkecil dari Aglomerasi terdapat di Provinsi
Bengkulu, yang dimana dari tahun 2019-2021 mempunya angka yang sama sebesar
0,020 dan nilai terendah kedua terdapat di Provinsi Jambi sebesar 0.064 dari tahun

2019-2020.

Dari Tabel 1.2. juga dapat dilihat nilai dari investasi tertinggi terdapat di
Provinsi Sumatera Selatan yang terdapat pada tahun 2019 dan 2020 sebesar 17657,6
milyar dan 17368,4 milyar. Sedangkan nilai terendah terdapat di Provinsi Bangka
Belitung selama 2 tahun berturut-turut yang pertama pada tahun 2020 sebesar
1912,2 milyar dan pada tahun 2021 menurun menjadi 765 milyar, sedangkan nilai
investasi yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun terjadi di Provinsi

Sumatera Selatan. Sehingga dapat diketahui investor lebih memilih berinvestasi di
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Provinsi Sumatera Selatan, investasi mempengaruhi ketimpangan pembangunan

serta juga menciptakan daerah yang maju dan juga daerah yang berkembang.

Dari sisi pengangguran jumlah pengangguran terjadi di Provinsi Lampung
yang terjadi dalam 3 tahun 2019-2021, dan jumlah pengangguran terendah terdapat
di Provinsi Bangka Belitung pada tahun 2019 sebesar 54.2348 jiwa, dan terendah
lainnya terdapat di Provinsi Jambi pada tahun 2020 dengan jumlah pengangguran

93.990 jiwa.

Tabel 1. 2 Perkembangan Investasi, Aglomerasi, Jumlah Pengangguran
Provinsi-Provinsi di Sumatera Bagian Selatan Tahun 2019-2021

o Aglomerasi Investasi (Milyar) Jumlah Pengangguran (Jiwa)

Provinsi 2019 2020 2021 2019 2020 2021 2019 2020 2021
Sumsel 0,135 0,137 0,137 17658 17368 2619,4 1875761 1536739 1717038
Jambi 0,064 0,064 0,065 5173,9 3538,7 31452 986263 93990 93760
Bengkulu 0,020 0,020 0,020 5602,9 5591,5 5677,7 826473 496265,4 549443.8
Bangka Belitung 0,023 0,023 0,306 3003,9 1912,2 765 542348,1 384723,8 383574
Lampung 0,105 0,104 0,104 2584,1 7618,9 7008,4 2096213 1928875 1936416

Sumber: BPS 2023. Data Olahan, Excel

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa investasi, kegiatan ekonomi
antarprovinsi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan yang cukup baik masih
menciptakan pertumbuhan ekonomi yang rendah dan adanya pembangunan yang
tidak merata. Terdapatnya pemusatan kegiatan ekonomi yang menjadi pemicu
ketimpangan pembangunan. Untuk itu perlu dianalisa seberapa jauh pengaruhnya
pertumbuhan ekonomi, aglomerasi dan modal manusia terhadap ketimpangan

pembangunan regional di Pulau Sumatera. Kajian ini berfokus pada “Identifikasi
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Faktor yang Mempengaruhi Disparitas Pembangunan Daerah di Provinsi

Sumatera Bagian Selatan™

1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah.

Bagaimana pengaruh investasi terhadap disparitas pembangunan ekonomi di
Provinsi Sumatera Bagian Selatan (SUMBAGSEL)?

Bagaimana pengaruh Aglomerasi terhadap disparitas pembangunan ekonomi
di Provinsi Sumatera Bagian Selatan (SUMBAGSEL)?

Bagaimana pengaruh jumlah pengangguran pada disparitas pembangunan

ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan (SUMBAGSEL)?

Tujuan Penelitian.

Menganalisis pengaruh investasi pada disparitas pembangunan ekonomi di
Provinsi Sumatera Bagian Selatan.
Menganalisis pengaruh Aglomerasi terhadap disparitas pembangunan ekonomi
di Provinsi Sumatera Bagian Selatan.
Menganalisis  pengaruh  jumlah pengangguran terhadap disparitas
pembangunan ekonomi di Provinsi Sumatera Bagian Selatan.

Manfaat Penelitian.

Manfaat Akademik.

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi disparitas pembangunan di
wilayah Provinsi di Sumatera Bagian Selatan,

b. Sehingga diharapkan berguna sebagai sarana pengembangan ilmu

pengetahuan yang secara teoritis dipelajari di bangku perkuliahan.
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Manfaat Praktis.

Agar dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan
sumber belajar yaitu perpustakaan, terutama pemanfaatan repository
sebagai media untuk mempelancar penyelesaian menulis skripsi.

Bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapar bermanfaat sebagai cara
mengamalkan ilmu pada waktu kuliah dengan melakukan penelitian dalam
rangka menyelesaiakan pendidikan serta memberikan pengetahuan kepada
peneliti mengenai pemanfaatan sumber daya informasi untuk
menyelesaikan karya tulis ilmiah mahasiswa di UNSRI (Universitas

Sriwijaya).
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